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ABSTRAK  

 

Lailatul Azizah, Penerapan Knowledge Management 

Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan  dan Daya Saing 

Sekolah Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Ngawi. Tesis. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2021 

Latar belakang penelitian ini bermula dari 

ketertarikan peneliti terhadap pengelolaan pengetahuan di 

Sekolah Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Ngawi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

knowledge management dalam eningkatan Mutu Pendidikan  

dan Daya Saing yang meliputi tentang pengelolaan 

knowledge management dan penerapannya dalam mutu 

pendidikan dan daya saing. Serta pencapaian yang sudah 

diraih ketika sudah menerapkan knowledge management.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

fenomonologi dengan mengambil latar di Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 1 Ngawi. Subjek penelitian ini adalah wakil 

kepala sekolah bagian kurikulum, wakil kepala sekolah 

bagian kesiswaan, beberapa guru Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 1 Ngawi  dan Siswa-siswi Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 1 Ngawi. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dengan cara mereduksi data, display data, dan 

menarik kesimpulan. Uji keabsahan data dengan cara 

triangulasi sumber dan teknik yang dikombinasikan dengan 

teori. 

Hasil penelitian menunjukkan penerapan Knowledge 

Management dalam peningkatan mutu pendidikan  dan daya 

daing sekolah bisa dikatakan cukup bagus, dibuktikannya 

dengan berbagai program yang sudah difasilitasi oleh 

madrasah untuk terus menggali wawasan-wawasan baru, 

meskipun dalam penerapan proses knowledge management 

terdapat proses yang belum maksimal dalam menerapkannya. 
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Akan tetapi itu tidak menjadi penghalang untuk selalu 

mengoptimalkan pengelolaan knowledge management 

sehingga meningkatkan kualitas madrasah dan juga saat 

menghadapi daya saing. Bentuk pencapaian dari penerapan 

Knowledge Management yaitu mutu Pendidikan di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 1 Ngawi sedikit demi sedikit 

mengalami peningkatan, yaitu dibuktikan dengan banyaknya 

prestasi yang diraih dan juga banyak lulusan dari Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 1 Ngawi yang diterima diperguruan 

tinggi ternama. Dengan kualitas tersebut yang menjadikan 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Ngawi mampu 

menghadapi daya saing, ini dapat dibuktikan dengan 

banyaknya siswa yang mendaftar di Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 1 Ngawi.  

Kata Kunci; Knowledge Management, Mutu Pendidikan, 

Daya Saing.  
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ABSTRACT 

 

Lailatul Azizah, Application of Knowledge 

Management in Improving Education Quality and School 

Competitiveness in Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 

Ngawi. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, Sunan Kalijaga State Islamic University, 

Yogyakarta. 2021 

The background of this research stems from the 

researchers' interest in the management of knowledge at the 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Ngawi School. This study 

aims to analyze the application of knowledge management in 

improving the quality of education and competitiveness 

which includes the management of knowledge management 

and its application in the quality of education and 

competitiveness. As well as the achievements that have been 

achieved when implementing knowledge management. 

This research is a phenomenological qualitative 

research taking the background at Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 1 Ngawi. The subjects of this study were the vice 

principal of the curriculum section, the vice principal of the 

student body, several teachers of Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 1 Ngawi and students of Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 1 Ngawi. Data collection techniques were carried out 

by means of observation, interviews, and documentation. 

Data analysis techniques by reducing data, displaying data, 

and drawing conclusions. Test the validity of the data by 

means of triangulation of sources and techniques combined 

with theory. 

The results of the study show that the application of 

Knowledge Management in improving the quality of 

education and competitiveness of schools can be said to be 

quite good, as evidenced by various programs that have been 

facilitated by madrasas to continue to explore new insights, 
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although in the application of the knowledge management 

process there is a process that has not been maximized in 

implementing it. However, it does not become a barrier to 

always optimize the management of knowledge management 

so as to improve the quality of madrasas and also when 

facing competitiveness. The form of achievement from the 

application of Knowledge Management, namely the quality 

of education at Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Ngawi has 

gradually increased, which is evidenced by the many 

achievements achieved and also many graduates from 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Ngawi who are accepted 

at well-known universities. With these qualities that make 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Ngawi able to face 

competitiveness, this can be proven by the number of.  

 

Keywords; Knowledge Management, Education Quality, 

Competitiveness. 
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MOTTO 

 

                                                                                                                       

                     
                            

 

“Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap 

ditempatnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. 

(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh 

tiap-tiap sesuatu; sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.”  (QS. A-Naml/27:88)
1
 

 

 

 

 

  

                                                           
1
  Rahmat Hidayat dan Candra Wijaya, Ayat-Ayat Al-Quran 

tentang Manajemen Pendidikan Islam, (Medan, LPPI: 2017), hal. 192-

193.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Pemahaman yang terjadi dalam masa sekarang 

yang tentunya dalam berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi sangatlah terjadi begitu 

cepat. Pengetahuan yang terdapat manusia bisa 

menjadi alat dalam mengembangkan kecerdasannya. 

Teknologi juga dapat memberikan perkembangan dan 

juga memberikan dampak pada setiap negara untuk 

selalu berupaya dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia untuk dijadikan aset kekuatan dalam 

lembaganya.
2
 Dengan demikian pengetahuan ini 

tentunya harus di kelola dengan baik untuk dijadikan 

sebuah aset oleh lembaga pendidikan, jadi 

perkembangan pengetahuan juga dipengaruhi oleh 

sebuah pengelolaan yang terstruktur dalam sebuha 

manajemen pengetahuan.  

 Knowledge Management menurut Horwitc dan 

Armacost adalah sebuah pengetahuan yang 

dilaksanakan dengan penciptakan, penyaluran dan 

dapat menjangkau pengetahuan yang didapat dari 

beberapa sumber yang dibutuhkan dan dapat 

                                                           
 

2
 Elsina Ferdinandus, Ali Imron, and Achmad Supriyanto, 

“Knowledge Management” 3, no. 2 (2015): 106.  
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mengambil kesimpulan dengan baik. Dan nantinya 

bisa bertindak untuk mendapatkan strategi yang tepat. 

Untuk membentuk strategi tersebut harus 

mengimplementasikan proses yang ada dalam 

Knowledge Management, proses tersebut diantaranya 

sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi, dan internalisasi 

sehingga dengan adanya proses tersebut akan 

membantu sebuah lembaga pendidikan dalam 

mengelola pengetahuan.
3
 

 Penarapan Knowledge Management  

dilembaga pendidikan sangat penting untuk 

diterapkan, karena lembaga pendidikan adalah sebuah 

lembaga untuk menuntut ilmu. Maka dari itu ketika 

sebuah lembaga pendidikan mampu mengelola 

pengetahuannya maka akan membantu kualitas mutu 

pendidikan untuk mengalami peningkatan. Karena 

mutu pendidikan yang meningkat merupakan salah 

satu pilar pokok dalam membangun pendidikan 

Indonesia. Seperti yang sudah diperjelas dalam 

peraturan Menteri Pendidikan Nasional tentang 

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Nomor 63 

Tahun 2009 BAB 1 bagian kesatu yang dimana mutu 

pendidikan adalah tingkat kecerdasan kehidupan 

                                                           
3
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bangsa yang dapat diraih dari penerapan Sistem 

Pendidikan Nasional.  

 Adapun untuk membantu meningkat mutu 

pendidikan tentunya juga harus memiliki dasar-dasar  

untuk meningkatkan mutu pendidikan yang 

disesuaikan dengan standar nasional pendidikan. 

Dasar-dasar peningkatakan mutu pendidikan tersebut 

meliputi, Komitmen Pada Perubahan, Total Quality 

Manajemen, Perbaikan Terus Menerus, dan 

Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. 

Pengelolaan pendidikan yang terstruktur juga akan 

menjadikan adanya pertumbuhan dan juga 

perkembangan dilembaga pendidikan. Dengan begitu 

ketika lembaga pendidikan memiliki kualitas dalam 

segi pengelolaan terutama dalam pengetahuannya 

ketika mengalami daya saing maka akan sedikit 

membantu untuk mengetasinya.  

 Daya saing merupakan  sebuah kemampuan 

untuk menggunakan keunggulan sumber daya dan 

kemampuan untuk memaksa hasil menjadi 

kepentingan terbaik perusahaan agar dapat bertahan 

dan berkembang dalam persaingan.
4
 Yang dimana 

menurut Berney terdapat empat kriteria yang dapat 

                                                           
 

4
 Michael E. Porter, Strategi Bersaing, (Mac. Millan Publishing, 

1980), hlm 81.  
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dipakai untuk membantu lembaga pendidikan 

mengidentifikasi sumber daya yang dapat mendukung 

keunggulan daya saing yaitu meliputi, berharga 

(Valuability), langka (rarity), Sulit ditiru (Inimbality) 

dan Sulit gantikan (Subsitutability). Dengan adanya 

persaingan diantara lembaga pendidikan, maka setiap 

lembaga pendidikan harus menyikapinya dengan 

berbagai langkah yang tepat agar nantinya bisa 

menciptakan keunggulan yang sesuai dengan tujuan.  

Pengembangan kualitas tersebut bisa 

dilakukan dengan memiliki pengetahuan yang luas 

yang bisa menjadikan sumber daya manusia tersebut 

menjadi sebuah aset dan modal intelektual bagi semua 

yang ada di  lembaga pendidikan. Karena cara 

memperoleh pengetahuan juga dibahas dalam ruang 

lingkup filsafat Pendidikan islam, yang dimana ketika 

manusia memperoleh pengetahuan nantinya akan 

mempunyai nilai untuk diterapkan dan juga dijadikan 

pedoman dalam mengembangkan pendidikan 

sehingga sebuah lembaga yang memiliki aset 

pengetahuan dapat mengembangkan mutu pendidikan 

lembaga tersebut.
5
 

                                                           
5
 Maragustam, “Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan 

Karakter”, (Yogyakarta: Pascasarjana FITK, 2020), hlm. 33.  
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Karena mutu merupakan salah satu 

keunggulan yang dapat menjadi salah satu daya tarik 

kepuasan pelanggan yang ada pada sebuah lembaga 

pendidikan.
6
 Jadi pelanggan yang biasanya hanya 

melihat dari kualitas luarnya saja jika mutu benar-

benar memperhatikan prosesnya agar lebih maksimal 

maka sedikit demi sedikit akan menghasilkan luaran 

yang baik dan begitu juga sebaliknya. Dalam masalah 

ini akan menuju pada sebuah masalah pada kualitas 

saat proses pembelajaran dan juga outputnya. Dan 

ketika dari proses pembelajaran juga outupnya 

nantinya bisa menjadi daya saing sendiri bagi 

pelanggan. Karena daya  saing sekolah  yang 

berkualitas merupakan tantangan agar seluruh 

komponen pemerhati pendidikan lebih meningkatkan 

kinerjanya.  

Melihat persaingan Pendidikan yang begitu 

tinggi Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi cukup 

mampu berada pada tantangan tersebut karena 

madrasah tersebut  merupakan salah satu madrasah 

yang mampu bersaing dengan SMAN 1 dan SMAN2 

Ngawi yang sekolah tersebut adalah sekolah favorite 

yang berada dilingkungan kota Ngawi. Selain itu juga 

                                                           
 

6
 Nanang Fattah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013): 2.  
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banyak prestasi yang diraih bahkan juga pernah 

meraih prestasi nasional, keterangan tersebut yang 

menjadi ketertarikan untuk menarik minat.
7
 Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Ngawi juga merupakan sekolah yang 

sekolah yang sangat mengamati tentang sumber daya 

manusianya yang akan menjadi bagian dari sekolah 

tersebut. Karena MAN 1 Ngawi selalu mempunyai 

lulusan yang terbaik yang dimana pada mulanya di 

seleksi dari berbagai siswa dari lulusan yang terbaik 

juga yang dilihat dari nilai-nilai seiswa tersebut. Oleh 

karena itu juga siswa lulusan dari MAN 1 Ngawi ini 

banyak yang diterima diperguruan tinggi yang 

membanggakan. Dengan standar diperhatikanya 

proses pendidikan yang MAN 1 Ngawi hal tersebut 

menjadi sesuatu yang menarik untuk diteliti.  

 MAN 1 Ngawi juga merupakan salah satu 

sekolah yang sangat memperhatikan siswa atau siswi 

yang akan masuk di MAN 1 Ngawi. MAN 1 Ngawi 

dari tahun ke tahun mendapatkan input dari lulusan 

sekolah menengah pertama yang terbaik. Demikian 

juga output dan outcome MAN 1 Ngawi di Perguruan 

Tinggi sangat membanggakan. Man 1 Ngawi juga 

selalu memperhatikan kemampuan siswa-siswinya 

                                                           
7
 Hasil wawancara dengan bapak Eka Sukaca, di lingkungan 

Madrasah 
 
pada tanggal 6 Mei 2021  pukul 08.45 WIB. 
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dalam menunjang pendidikan, serta MAN 1 Ngawi 

juga pernah meraih prestasi urutan ke-3 dalam lomba 

UKS dan LSS ditingkat provinsi. MAN 1 Ngawi 

dengan berbagai persaingan juga mampu 

menunjukkan  untuk mempu bersaing dengan 

sekolah-sekolah yang lain dalam menarik daya tarik 

pelanggan agar mengenyam pendidikan di MAN 1 

Ngawi. Dengan begitu dari MAN 1 Ngawi yang 

sangat memperhatikan sumber daya manusianya 

dengan begitu dapat menjadi daya saing yang unggul 

bagi sekolaah yang ada disekitarnya. Dengan begitu 

pada penelitian ini ingin mengetahui pengelolaan 

pengetahuan di MAN 1 Ngawi karean sudah 

melahirkan kualitas pendidikan yang baik, sehingga 

dengan penjelasan latar belakang diatas, penelitian ini 

tertarik untuk mengambil judul “Penerapan 

Knowledge Management Dalam Peningkatkan 

Mutu Pendidikan dan Daya Saing Sekolah Di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Ngawi.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka terdapat beberapa permasalahan 

penelitian sebagai berikut: 
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1. Mengapa knowledge management harus 

diimplementasikan di Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 1 Ngawi? 

2. Bagaimana penerapan knowledge management 

dalam peningkatkan mutu pendidikan dan daya 

saing sekolah di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

1 Ngawi? 

3. Bagaimana hasil pencapaian dari penerapan 

knowledge management dalam peningkatkan mutu 

pendidikan dan daya saing sekolah di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 1 Ngawi? 

C. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian 

 Dari beberapa topik permasalahan yang telah 

dikemukakan  

1. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut 

di atas, maka penelitian ini memiliki beberapa 

tujuan, antara lain: 

a. Untuk menemukan hasil dari mengapa 

knowledge management  harus di 

implementasikan Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 1 Ngawi.  

b. Untuk menemukan  penerapan knowledge 

management dalam peningkatkan mutu 

pendidikan di MAN 1 Ngawi. 
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c. Untuk menemukan hasil pencapaian dari 

penerapan knowledge management dalam 

peningkatkan mutu pendidikan dan daya saing 

sekolah di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 

Ngawi. 

2. Kegunaan Penelitian 

Selain tujuan penelitian tersebut di atas, 

penelitian ini dapat digunakan untuk berbagai 

tujuan, antara lain: 

a. Kegunaan Secara Teoritik 

 Penelitian ini diharapkan bermanfaat 

dalam memajukan ilmu pengetahuan dengan 

memberikan ide atau memperkaya konsep dan 

teori, serta meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dengan tetap menjaga 

keseimbangan berbagai tujuan. 

b. Kegunaan Secara Praktis 

1) Diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pemikiran tentang 

pentingnya penerapan knowledge 

management dalam peningkatkan mutu 

pendidikan untuk meningkatkan daya 

saing sekolah di MAN 1 Ngawi 

2) Dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman dalam melakukan 
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penelitian mengenai penerapan 

knowledge management dalam 

peningkatkan mutu pendidikan untuk 

meningkatkan daya saing sekolah di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 

Ngawi.  

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti 

menemukan sejumlah penelitian terkait yang 

dilakukan pada kriteria kualifikasi, keterampilan, dan 

akreditasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Adapun beberapa penelitian yang ditelaah adalah:  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Cahyo Adi Suprapto dan Setiawan Assegaf dengan 

judul penelitian “Analisis dan Perancangan 

Knowledge Mnaagement System Pada SMA Negeri 6 

Kota Jambi. Dalam penelitian ini membahas tentang 

merancang sesuatu knowledge management system 

untuk meningkatkan skill dan pengetahuan tenaga 

pendidik melalui teknologi. Dengan adanya teknologi 

para tenaga pendidik bisa terbantu untuk menyimpan, 

membagikan, dan menyebarkan pengetahuannya dan 

dengan menerapkan knowledge management melalui 

teknologi pengetahuan menjadi lebih terpusat 



11 
 

 

sehingga guru menjadi lebih mudah untuk mengakses 

pengetahuan tersebut.
8
 

 Penelitian selanjutnya hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Dewa made dwi kamayuda dan Mutia 

ayu krismanda yang berjudul “Perencanaan strategi 

bersaing sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah swasta salatiga”. Penelitian 

tersebut membahas tentang pengembangkan 

perencanaan strategi kompetitif dalam meningkatkan 

jumlah siswa baru di salah satu sekolah swasta di 

salatiga. Desain penelitian adalah penelitian & 

pengembangan dan dalam penelitian ini terbatas pada 

tahap desain produk saja yang menghasilkan 

perencanaan strategi kompetitif sekolah dalam 

meningkatkan jumlah sekolah baru siswa.
9
 

 Kemudian berbeda lagi dengan penelitian 

yang di lakukan oleh Siti Umayah dengan judul 

“Upaya Guru dan Kepala Madrasah dalam 

meningakatkan daya saing madrasah”. Penelitian ini 

membahas mengenai strategi guru Sekolah Islam dan 

kepala sekolah untuk meningkatkan daya saing 

                                                           
 

8
 Cahyo Adi Suprapto and Setiawan Assegaff, “Analisis Dan 

Perancangan Knowledge Management System Pada Sma Negeri 6 Kota 

Jambi,” Jurnal Manajemen Sistem Informasi 3, no. 3 (2018): 977. 

 
9
 Dewa made dwi kamayuda dan Mutia ayu krismanda, 

“penerapan knowledge management dalam peningkatkan mutu 

pendidikan untuk meningkatkan daya saing sekolah di SMA Negeri 3 

Yogyakarta. “Jurnal Satya Widya 32, No.2. (2016):85.  
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sekolah dan untuk menganalisis objektivitas strategi 

menuju sekolah berdaya saing yaitu dengan 

pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif; guru 

merupakan salah satu faktor yang strategis pada satu 

madrasah, dituntut mempunyai kreativitas dan 

keuletan dalam mengelola proses pembelajaran , 

mampu merespon isu-isu pendidikan sehingga 

madrasah itu mampu bersaing dalam hal mutu.
10

  

 Selanjutnya berdasarkan literatur- literatur 

diatas, bahwasanya persamaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu yaitu sama membahas tentang 

mencari strategi-strategi yang cocok dan sesuai  untuk 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. Tetapi 

penelitian ini dan juga penelitian terdahulu juga 

memiliki perbedaan dalam menggali informasi 

mengenai pengadopsian pengetahuannnya yang 

nantinya bisa menjadikan strategi tersebut dapat 

diterima dan juga dilaksanakan dengan baik. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya, sesuai dengan penjelasan sebelumnya, 

tidak ada pembahasan mengenai penerapan 

knowledge management dalam peningkatkan mutu 

pendidikan untuk meningkatkan daya saing sekolah.  

                                                           
 

10
 Siti Umayah,  Upaya Guru dan Kepala Madrasah dalam 

meningakatkan daya saing madrasah, dalam Jurnal Kajian Pendidikan 

Islam, 7.no,2 (2015): 271. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

fenomonologi. Metode penelitian kualitatif karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 

alamiah.
11

 Penelitian ini digunakan untuk 

mendiskripsikan tentang segala sesuatu yang 

berkaitan dengan penerapan knowledge 

management dalam peningkatan mutu pendidikan 

untuk meningkatkan daya saing di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 1 Ngawi. Kemudian pada 

penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

fenomonologi, yang dimana pendekatan 

fenomonologi berusaha untuk memahami makna 

peristiwa serta interaksi pada orang-orang.
12

 

Sehingga dengan menggunakan pendekatan 

fenomonologi peneliti menghendaki adanya 

sejumlah asumsi yang berlainan dengan teori yang 

digunakan peneliti untuk menemukan fakta yang 

sebenarnya.  

 

                                                           
 

11
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 14.   
12

 Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: 

Muhammadiyah University Press, 2006), hal. 17. 
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2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Wakil kepala Kurikulum Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 1 Ngawi, guru Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 1 Ngawi, dan siswa kelas X,  XI 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Ngawi 

merupakan subyek yang terlibat dalam penelitian 

ini.  

Penelitian tentang penerapan Knowledge 

Management  bertempat di  Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 1 Ngawi yang terletak di Jl. Jekitut 

No.688 A, Kelurahan Karangrejo, Beran Ngawi.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data adalah langkah 

terpenting dalam penelitian karena tujuan 

penelitian adalah mengumpulkan data. Akibatnya, 

peneliti menggunakan berbagai pendekatan 

pengumpulan data, yang termasuk diantaranya 

yaitu:
13

 

a. Wawancara Mendalam (indepth interview)  

 Penelitian ini menggunakan metode 

wawancara mendalam (indepth interview), 

wawancara mendalam adalah proses untuk 

memperoleh keterangan sesuai dengan tujuan 

dari penelitian yang dilakukan dengan cara 

                                                           
 

13
 Ibid., hal. 310-329. 
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bertatap muka secara langsung antara 

pewawancara dan juga informan.
14

 Agar 

proses wawancara berjalan dengan baik dalam 

metode wawancara mendalam peneliti juga 

harus bisa menciptakan suasana yang akrab 

sehingga antara pewawancara dan infroman 

tidak ada jarak sehingga bisa mendapat 

informasi secara jelasdan data yang diperoleh 

lebih akurat dan dapat dipertanggung 

jawabkan. 

b. Observasi 

Semua ilmu pengetahuan didasarkan 

pada pengamatan. Informasi dikumpulkan, 

seringkali dengan alat canggih, sehingga hal 

terkecil dan terjauh pun dapat terlihat dengan 

jelas. Peneliti menggunakan observasi 

terstruktur dalam penelitian ini. Observasi 

terorganisir ini merupakan observasi yang 

telah direncanakan sebelumnya untuk melihat 

apa yang akan diamati. Peneliti dalam situasi 

ini juga menggunakan observasi langsung. 

 

 

                                                           
14

 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis. (Yogyakarta: 

Teras, 2011), hal. 89. 
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c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah metode 

pengumpulan informasi dalam bentuk teks, 

foto, atau karya. Penelitian dokumentasi 

merupakan pelengkap dari metode penelitian 

kualitatif seperti observasi dan wawancara. 

Jika gambar atau teks akademik digunakan 

untuk menguatkan temuan penelitian, hasilnya 

akan lebih dapat dipercaya.  

Peneliti akan melihat data yang 

berhubungan dengan bukti tentang 

memperoleh pengetahuan berupa seminar, 

workshop dan lain sebagainya dan juga yang 

berkaitan dengan administrasi sekolah, seperti 

data pengajar, personel, siswa, dan fasilitas, 

dan yang berkaitan dengan peningkatan mutu 

pendidikan, seperti statistik keberhasilan 

siswa, bukti akreditasi sekolah dan juga data 

penerimaan siswa baru setiap periode.   

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah tindakan mencari dan 

menyusun data secara cermat dari wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 

mengkategorikan data, memecahnya menjadi unit-

unit, mensintesiskannya, menyusunnya menjadi 
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pola, dan memutuskan apa yang signifikan dan 

tidak. untuk diselidiki dan temuan ditarik 

sedemikian rupa sehingga mereka dan orang lain 

dapat memahaminya. Tahapan berikut digunakan 

dalam analisis data penelitian ini::
15

 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

 Peneliti memperoleh data melalui 

wawancara dengan wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum tentang rencana 

peningkatan mutu pendidikan, pelayanan yang 

ada di sekolah, dan karakter siswa. 

Mengurangi data melibatkan meringkas, 

mengidentifikasi poin-poin penting, dan 

berfokus pada apa yang penting, namun 

peneliti hanya memilih dua poin dari tiga tema 

utama yaitu penerapan Knowledge 

Management dalam peningkatan mutu 

pendidikan dan daya saing sekolah. Dengan 

demikian hasil dari wawancara peneliti di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Ngawi data 

tersebut kemudian direduksi, memberikan 

gambaran yang lebih jelas kepada peneliti dan 

memudahkan mereka mengumpulkan lebih 

banyak data dan menemukannya saat mereka 

                                                           
 

15
 Ibid.,  hal. 338-345. 
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membutuhkannya. Peneliti merangkum 

dengan reduksi dan mengambil beberapa 

informasi yang paling penting dan mendasar. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

 Data dapat disajikan dalam bentuk 

deskripsi singkat, bagan, hubungan kategori, 

diagram alur, dan alat bantu visual lainnya. 

Akan lebih mudah untuk memahami apa yang 

terjadi dan merencanakan langkah selanjutnya 

setelah data disajikan. Kemudian hasil 

penelitian dari Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 1 Ngawi mendisplay data yaitu 

dengan cara mengorganisasikan dan 

memaparkan data yang tersedia yang 

memungkinkan penarikan kesimpulan.  

c. Conclusion Drawing/ verification 

Proses ini, menurut Miles dan 

Hubermen, melibatkan pengembangan temuan 

dan verifikasinya. Hasilnya, temuan penelitian 

ini dapat memberikan jawaban atas rumusan 

masalah. Namun ada kemungkinan hal ini 

tidak terjadi karena kesimpulan awal hanya 

bersifat sementara dan akan berubah jika tidak 

ditemukan bukti yang kuat untuk mendukung 

langkah pengumpulan data selanjutnya. 
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Kesimpulan ini diharapkan untuk menemukan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada.  

5. Validitas dan Keabsahan Data 

 Keabsahan data dalam penelitian ini sangat 

penting untuk dipertanggungjawabkan. 

Triangulasi digunakan untuk menilai keabsahan 

data dalam penelitian ini; triangulasi teknik ini 

meliputi triangulasi sumber dan triangulasi teknik 

lainnya. Oleh karena itu, penelitian triangulasi ini 

dapat dilakukan dengan menentukan apakah 

prosedur dan temuan metode tersebut berjalan 

dengan baik. 

 Dengan demikian dalam penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi yang diantaranya 

menggunakan triangualasi Sumber, dengan 

melakukan uji kredibilitas data mengenai kegiatan 

yang dilakukan dengan cara mengecek data yang 

diperoleh melalui beberapa sumber. Dan juga 

menggunakan triangulasi teknik yang menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda.
16

  

  

                                                           
 

16
 Ibid.,  hal. 372-374. 
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F. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan pada penelitian ini 

menggunakan suatu sistematika yang tersusun 

berdasarkan urutan per bab dengan beberapa sub-sub. 

Kemudian sub-sub tersebut dapat kita sebut dengan 

bagian isi. Adapun penjelasan yaitu 

 BAB I berisi pendahuluan sebagai pengantar 

yang berisi tentang latar belakang masalah, tujuan, 

kegunaan penelitian, kajian penelitian terdahulu dan 

sistematika pembahasan. 

 BAB II merupakan bagian yang menjelaskan 

tentang kajian teori. Kajian teori berisi tentang teori 

yang sesuai dengan judul penelitian. Metode 

penelitian menjelaskan langkah-langkah terkait data 

hasil penelitian. 

 BAB III bagian berisi membahas tentang 

gambaran umum lokasi penelitian. Pada bab ini 

membahas mengenai identitas MAN 1 Ngawi, kondisi 

internal MAN 1 Ngawi, sejarah berdirinya MAN 1 

Ngawi, visi-misi dan indikator keberhasilan di MAN 

1 Ngawi, serta keadaan guru di MAN 1 Ngawi.  

 BAB IV berisi tentang hasil penelitian dan 

pembahasan tentang penerapan knowledge 

management dalam peningkatkan mutu pendidikan 

dan  daya saing sekolah di MAN 1 Ngawi. 
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 BAB V berisi tentang penutup yang berisikan 

kesimpulan serta saran-saran yang bersifat 

membangun bagi semua pihak kemudian daftar 

pustaka dan lampiran 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka 

kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Penerapan knowledge management sangat 

diperlukan di lembaga pendidikan karena dengan 

penerapan knowledge management sangat 

diharapkan dapat memberi manfaat optimal bagi 

MAN 1 Ngawi yang nantinya untuk membantu 

mengetahui kekuatan sumber daya yang sudah 

dimiliki dan nantinya dipergunakan kembali dan 

juga dapat membantu percepatan pengelolaan 

pengetahuan agar bisa menjadi sebuah konsep 

yang baru sehingga dapat dipergunakan oleh 

institusi pendidikan. Dan lebih pentingnya ketika 

knowledge management diterapkan di MAN 1 

Ngawi akan memberikan peluang bagi pihak 

madrasah untuk memajukan pola pikir yang 

dimiliki untuk menuju perubahan yang lebih baik.  

2. Penerapan Knowledge Management dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dan daya saing 

sekolah di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 
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Ngawi dapat disimpulkan bahwa sudah mulai 

diterapkan di madrasah, adapun langkah-langkah 

yang digunakan oleh madrasah yaitu yang 

pertama dengan mengikutsertakan para 

stakehoder dalam kegiatan-kegiatan untuk 

menambah wawasan baru, kemudian mengelola 

pengetahuan tersebut menjadi srategi yang 

digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan, 

strategi yang digunakan MAN 1 Ngawi dalam 

meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan 

membuat komitmen perubahan yang dimana ini 

sangat penting, ketika mempunyai komitmen 

maka terdapat tanggung jawab yang harus 

dicapai, lalu dengan mempunyai visi dan misi dan 

juga rencana yang jelas. Ketiga strategi tersebut 

yang menjadi pegangan MAN 1 Ngawi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan.  

Selanjutnya ketika strategi tersebut mampu 

dikelola dengan baik akan membantu MAN 1 

Ngawi dalam menghadapi daya saing yang 

kemudian strategi tersebut dapat menumbuhkan 

inovasi-inovasi yang bisa diterapkan dalam 

menghadapi daya saing dan juga selalu 

meningkatkan program-program madrasah 

khususnya dalam program unggulan madarasah.  
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3. Hasil pencapaian knowledge management dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dan daya saing di 

sekolah MAN 1 Ngawi setelah ada penerapan 

knowledge management  bisa dikatakan 

mengalami perubahan dan semakin meningkat. 

Oleh karena itu  sebuah lembaga pendidikan yang 

ingin berubah menjadi lebih baik juga harus 

membantu dan memfasilitasi para stakeholder 

untuk terus menggali informasi-informasi untuk 

meningkatkan lembaga pendidikan. Apabila dari 

tenaga pendidiknya mempunyai pengetahuan 

yang luas tentunya output lembaga pendidikan 

juga bisa semakin meningkat dan mampu 

menghadapi persaingan antar madrasah.  

B. Saran  

Berikut ini adalah beberapa saran yang dapat peneliti 

buat berdasarkan temuan penelitian: 

1. Diharapkan bagi pihak madrasah sering 

mengikutsertakan para stakeholder pada kegiatan-

kegiatan seminar ataupun pelatihan-pelatihan 

yang disesuaikan dengan kompetensi para 

stakeholder. Dan diharapkan pihak madrasah 

memperbanyak media sebagai tempat penyaluran 

pengetahuan.  
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2. Diharapkan pihak madrasah dapat secara 

maksimal dalam penerapan Knowledge 

Management sebagai upaya peningkatan mutu 

pendidikan dengan mengoptimalkan pengetahuan-

pengetahuan yang sudah didapatkan.  

3. Diharapkan meningkatkan kualitas program-

program unggulan madrasah serta membangun 

relasi yang lebih kuat untuk membantu 

menghadapi persaingan antar sekolah. 

C. Penutup 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah 

SWT, yang telah memberikan rahmat, nikmat, kemudahan, 

dan arahan kepada penulis yang selalu mengiringi 

langkahnya selama ini. Penulis dapat menyelesaikan tesis 

ini dengan baik berkat kehadirat Allah SWT. 

Semua pihak yang telah membantu dalam 

pembuatan tesis ini penulis ucapkan terima kasih. Penulis 

menyadari bahwa karya ini masih jauh dari sempurna, dan 

mengharapkan koreksi dan saran yang membangun dari 

para pembaca guna menyempurnakan tesis ini dan 

menjadikannya lebih berharga bagi kita semua di masa 

yang akan datang. 

 

 



125 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 A. Smith, Elizabeth “The Role of Tacit and Explicit 

Knowledge in the Workplace,” Journal of  Knowledge 

Management 5, no. 4 (2001).  

 

Adi Suprapto, Cahyo and Setiawan Assegaff, “Analisis Dan 

Perancangan Knowledge  Management System  Pada 

Sma Negeri 6 Kota Jambi,” Jurnal Manajemen Sistem 

 Informasi 3,  no. 3 (2018).  

 

Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis. (Yogyakarta: 

Teras, 2011). 

Ari Kunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian: Suatu 

Pendekatan Praktik,(Jakarta: Rineka Cipta,  2006). 

 

Ari Kunto, Suharsimi., Prosedur Penelitian: Suatu 

Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka Cipta,  2006 

Bambang Setiarso, Penerapan Knowledge Management Pada 

Organisasi, ed. Graha Ilmu  (Yogyakarta,  2012). 

 

Dokumen profil dan letak geografis Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 1 Ngawi, dikutip pada  tanggal  4  Mei 2020. 



126 
 

 

Dokumen profil dan letak geografis Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 1 Ngawi, dikutip pada  tanggal  4  Mei 2021. 

 

Fattah, Nanang. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013.  Suti, Marus. 

Strategi Peningkatan Mutu di Era Otonomi Pendidikan, 

Jurnal Medtek, 2  (01),  2011. 

Ferdinandus, Elsina. Ali Imron, and Achmad Supriyanto, 

“Knowledge Management” 3, no. 2  (2015).   

Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook of Education 

Manajemen, Teori Dan Praktek  Pengelolaan  Sekolah 

Madrasah Di Indonesia (Yogyakarta: Prenadamedia Group, 

 2018).  

 

Made dwi kamayuda, Dewa dan Mutia ayu krismanda, 

“penerapan knowledge management  dalam  peningkatkan 

mutu pendidikan untuk meningkatkan daya saing sekolah di 

SMA  Negeri 3 Yogyakarta. “Jurnal Satya Widya 32, No.2. 

(2016).   

 

Maragustam, “Filsafat Pendidikan Islam Menuju 

Pembentukan Karakter”, (Yogyakarta: Pascasarjana 

FITK, 2020). 

 



127 
 

 

Meleong, Lexy J, Metodologi Peneletian Kualitatif. 

Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012.  

Mulyasana, Dedy.Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  2011). 

 

Nawawi, Ismail. Manajemen Pengetahuan (Bogor:Ghalia 

Indonesia, 2012).  

Nuryana, Zalik. “Knowledge Management Sebagai Upaya 

Pengembangan Learning  Organization  Di Lembaga 

Pendidikan Islam,” LITERASI (Jurnal Ilmu Pendidikan) 8, 

 no. 1 (2017).   

 

Peraturan Menteri  Pendidikan Nasional tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Nomor 63  Tahun  2009 

BAB 1.  

 

Porter, Michael E. Strategi Bersaing, (Mac. Millan 

Publishing, 1980).  

Sagala, Syaiful. Manajemen Strategik dalam Peningkatan 

Mutu Pendidikan, (Bandung:  Alfabeta, 2013).  

 

Sangkala, Knowledge Management, ed. PT Raja Grafindo 

Persada (Jakarta, 2007). 

Setiarso, Bambang. Penerapan Knowledge Management 

Pada Organisasi, ed. Graha Ilmu  (Yogyakarta,  2012).  



128 
 

 

 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan  R&D.  Bandung: Alfabeta, 

2012). 

 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 

2012).  

 

Suti, Marus “ Strategi Peningkatan Mutu di Era Otonomi 

Pendidikan”, Jurnal  Medtek, 2  (01), 2011.  

 

Tholkhah, Imam. Strategi Peningkatan Daya Saing Madrasah, 

Jurnal Penelitian Agama dan  Keagamaan,  no. 2. 

(14). 2016.  

 

Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: 

Muhammadiyah University Press, 2006). 

Umayah,  Siti .Upaya Guru dan Kepala Madrasah dalam 

meningakatkan daya saing madrasah,  dalam Jurnal 

Kajian Pendidikan Islam, 7.no,2, 2015. 

 

Umayah,  Siti Upaya Guru dan Kepala Madrasah dalam 

meningakatkan daya saing madrasah,  dalam Jurnal 

 Kajian Pendidikan Islam, 7.no,2 (2015). 



129 
 

 

 

Wibowo, Agus. Akuntabilitas Pendidikan: Upaya 

Meningkatkan Mutu dan Citra Sekolah,  (Yogyakarta: 

 Pustaka Pelajar, 2013).  

 

Zazin, Nur. Gerakan Menata Mutu Pendidikan, (yogykarta: 

Ar-ruzz Media, 2011).  

 


	HALAMAN JUDUL
	KEASLIAN
	BEBAS PLAGIASI
	PERNYATAAN BERJILBAB
	NOTA DINAS
	LEMBAR DISPOSISI
	PERSETUJUAN TIM PENGUJI
	PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	KATA PENGANTAR
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Metode Penelitian
	F. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	C. Penutup

	DAFTAR PUSTAKA



